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Latar Belakang
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BAB 1
Perkembangan perbankan yang sangat pesat yang berdampak pada perubahan dalam perekonomian negara.
Sehingga diperlukan pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang unggul, maka
diperlukan adanya suatu kegiatan yang bertujuan untuk melatih mahasiswa yaitu salah satunya Praktik Kerja
Lapangan (PKL) dengan tujuan yaitu agar dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas tenaga kerja di masa
yang akan datang.

Tujuan Praktik Kerja 
Memberikan pengalaman dan keterampilan dalam bekerja 1.
Memberikan gambaran nyata bagaimana bekerja ketika sudah lulus kuliah 2.
Memberikan pengetahuan mengenai tugas yang diberikan selama PKL 3.
Belajar beradaptasi dan mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari selama di perkuliahan 4.
Menjadikan tenaga kerja yang terdidik, kompeten, dan berkomunikasi dengan baik.5.



Otoritas Jasa Keuangan
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Otoritas Jasa Keuangan atau disingkat dengan OJK merupakan lembaga independen dan bebas dari campur
tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan
penyidikan di Sektor Jasa Keuangan (SJK) sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

Tujuan Praktik Kerja 
Tujuan utama OJK adalah melindungi kepentingan nasabah dan pemegang polis, menjaga stabilitas sistem
keuangan, serta mengembangkan industri keuangan yang sehat dan berkelanjutan.

BAB 2 LANDASAN TEORI



Bank Tabungan Negara
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BAB 2 LANDASAN TEORI

Bank BTN adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang
jasa keuangan perbankan yang berkomitmen untuk melayani dan mendukung pembiayaan perumahan melalui
tiga produk utama yaitu perbankan perseorangan, bisnis, dan syariah.

Perbankan
Bank menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. 



Sejarah Otoritas Jasa Keuangan
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BAB 3
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dibentuk pada tahun 2011 dengan tujuan agar
keseluruhan kegiatan sektor jasa keuangan terselenggara secara adil,
teratur, transparan dan akuntabel. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2011 tentang OJK, lahir untuk mewujudkan sistem keuangan yang
stabil dan tumbuh secara berkelanjutan. Selain itu, OJK melindungi
kepentingan konsumen dan masyarakat di sektor jasa keuangan. Dengan
adanya OJK, maka secara otomatis mengambil alih fungsi regulator dan
pengawasan pada perbankan yang sebelumnyua dijalankan oleh bank
sentral yaitu Bank Indonesia (BI). Sementara untuk pengawasan lembaga
keuangan non-bank OJK mengambil alih peran yang sebelumnya dijalankan
oleh Kementerian Keuangan dan Bappepam LK (Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan). 

Visi
Menjadi lembaga pengawas industri jasa keuangan yang terpercaya, melindungi
kepentingan konsumen dan masyarakat, dan mampu mewujudkan industri jasa
keuangan menjadi pilar perekonomian nasional yang berdaya saing global serta dapat
memajukan kesejahteraan umum. 

Misi
Mewujudkan terselenggaranya seluruh kegiatan
di dalam sektor jasa keuangan secara teratur,
adil, transparan, dan akuntabel. 

1.

Mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh
secara berkelanjutan dan stabil. 

2.

Melindungi kepentingan konsumen dan
masyarakat

3.



Nilai-nilai Strategis OJK
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BAB 3

Integritas, bertindak objektif, adil, dan konsisten sesuai dengan kode etik dan
kebijakan organisasi dengan menjunjung tinggi kejujuran dan komitmen.

1.

Profesionalisme, bekerja dengan penuh tanggung jawab berdasarkan kompetensi
yang tinggi untuk mencapai kinerja terbaik. 

2.

Sinergi, berkolaborasi dengan seluruh pemangku kepentingan baik internal
maupun eksternal secara produktif dan berkualitas 

3.

Inklusif, terbuka dan menerima keberagaman pemangku kepentingan serta
memperluas kesempatan dan akses masyarakat terhadap industri keuangan. 

4.

Visioner, memiliki wawasan yang luas dan mampu melihat ke depan (Forward
Looking) serta dapat berpikir di luar kebiasaan (Out of The Box Thinking).

5.



Produk-produk OJK
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BAB 3

POJK Nomor 3/POJK.03/2022 : POJK tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

POJK Nomor 25/POJK.03/2021 : POJK tentang Penyelenggaraan Produk Bank Perkreditan
Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

POJK Nomor 13/POJK.03/2021 : POJK tentang Penyelenggaraan Produk Bank Umum

SEOJK Nomor 6/SEOJK.03/2023 : SEOJK tentang Perubahan Kegiatan Usaha Bank
Umum Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah

SEOJK Nomor 12/SEOJK.03/2022 : SEOJK tentang Laporan Bulanan Bank Perkreditan
Rakyat

SEOJK Nomor 30/SEOJK.03/2021 : SEOJK tentang Rencana Bisnis Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah



Struktur Organisasi DIMB
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BAB 3



Fungsi DIMB
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BAB 3

Memastikan terlaksananya proses perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi perizinan perbankan,
penyelesaian bank dalam likuidasi,
perizinan/pendaftaran dan pengawasan
profesi/lembaga penunjang, pengelolaan informasi
dan penyediaan sistem informasi perbankan,
perkreditan dan konglomerasi keuangan, surveillance
perbankan, protokol manajemen krisis, analisis profil
industri perbankan, kegiatan koordinasi dan kerjasama
dengan pihak eksternal maupun internal, serta
diseminasi data dan informasi untuk mendorong
pertumbuhan dan mewujudkan perbankan yang sehat,
efisien, berintegritas, dan berdaya saing serta
berkontribusi pada stabilitas sistem keuangan dan
pertumbuhan ekonomi. 

Tugas DIMB

Melaksanakan proses perizinan kelembagaan perbankan; 1.
Melaksanakan proses perizinan kepengurusan dan kepemilikan
Bank Umum Konvensional (BUK), Bank Umum Syariah (BUS), dan
Unit Usaha Syariah (UUS); 

2.

Mengawasi pelaksanaan tugas Tim Likuidasi (TL)/Tim Penyelesai
(TP) Bank Dalam Likuidasi (BDL); 

3.

Melakukan koordinasi perancangan pengembangan sistem
informasi perbankan, sistem informasi perkreditan dan
konglomerasi keuangan; 

4.

Melaksanakan pengelolaan, penyediaan, publikasi, dan
diseminasi data dan/atau informasi perbankan, perkreditan, dan
konglomerasi keuangan, serta hasil surveillance dan analisis
industri perbankan; 

5.

Melaksanakan pengelolaan sistem informasi perbankan,
perkreditan dan konglomerasi keuangan; 

6.

Melaksanakan pengembangan produk informasi perbankan dan
perkreditan;

7.
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BAB 3
Tugas DIMB (lanjutan)

Melaksanakan proses pendaftaran/perizinan dan pengawasan profesi/lembaga penunjang; 
Melaksanakan fungsi surveillance; 
Melaksanakan fungsi Protokol Manajemen Krisis (PMK); 
Melaksanakan fungsi analisis peer group dan profil industri Perbankan;
Melaksanakan pengembangan indikator pemantauan kondisi perbankan; 
Melakukan koordinasi pemantauan Rencana Bisnis Bank Umum (RBB); 
Melakukan koordinasi pelaksanaan evaluasi dan pemutakhiran Bank Sistemik; 
Melakukan koordinasi pelaksanaan kerja sama dengan pihak internal maupun eksternal; 
Melakukan perencanaan kegiatan dan anggaran, pengalokasian sumber daya, supervisi pelaksanaan tugas
pokok, dan pemantauan pelaksanaan anggaran Satuan Kerja; 
Melakukan koordinasi dengan Satuan Kerja yang melaksanakan fungsi manajemen strategis di bidang
perbankan terkait pelaksanaan fungsi administrasi SDM, anggaran/keuangan, kesekretariatan, dan
logistik; 
Melakukan koordinasi evaluasi terhadap pelaksanaan program kerja dan anggaran; 
Memastikan efektivitas pelaksanaan internal kontrol, pengendalian kualitas dan melakukan pengelolaan
risiko Satuan Kerja; dan 
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisioner dan/atau Anggota Dewan Komisioner



Sejarah Bank Tabungan Negara
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BAB 3
Sejarah berdirinya Bank BTN berawal mula dengan didirikannya
Postspaarbank di Batavia pada tahun 1897, pada masa pemerintah Belanda.
Kemudian pada 1 April 1942 Postparbank diambil alih oleh pemerintah
Jepang dan diganti namanya menjadi Tyokin Kyoku. Setelah Indonesia
merdeka, Tyokin Kyoku diambil alih oleh pemerintah Indonesia, yang
namanya diubah menjadi Kantor Tabungan Pos RI yang dikukuhkan sebagai
satu-satunya lembaga tabungan di Indonesia. Pada tanggal 9 Februari 1950
pemerintah mengganti namanya dengan nama Bank Tabungan Pos. Sampai
pada akhirnya tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal
Bank BTN. Pada tahun 1992 status Bank BTN menjadi PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) karena sukses Bank BTN dalam bisnis perumahan melalui
fasilitas KPR yang terus berkembang.

Visi
Menjadi The Best Mortgage Bank di Asia Tenggara pada tahun 2025.

Misi
Secara aktif mendukung pemerintah dalam
memajukan kesejahteraan masyarakat Indonesia
melalui kepemilikan rumah. 

1.

Mewujudkan kehidupan yang diimpikan jutaan
rakyat Indonesia melalui penyediaan rumah yang
layak. 

2.

Menjadi home of Indonesia's best talent. 3.
Meningkatkan shareholder value dengan
berfokus pada pertumbuhan profitabilitas yang
berkelanjutan sebagai perusahaan blue chip
dengan prinsip manajemen risiko yang kokoh. 

4.

Menjadi mitra keuangan bagi para pemangku
kepentingan dalam ekosistem perumahan
dengan menyediakan solusi menyeluruh dan
layanan terbaik melalui inovasi digital.

5.



Nilai dan Budaya Kerja Bank BTN
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BAB 3

Bank BTN memiliki enam Core Values AKHLAK yang menjadi pondasi bagi seluruh
pegawai bank BTN:

Amanah, artinya memegang teguh kepercayaan yang diberikan1.
Kompeten, artinya terus belajar dan mengembangkan kapabilitas diri2.
Harmonis, artinya saling peduli dan menghargai perbedaan3.
Loyal, artinya berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara4.
Adaptif, artinya terus berinovasi dan antusias dalam menghadapi setiap
perubahan

5.

Kolaboratif, artinya membangun kerja sama yang sinergis6.



Produk-produk Bank BTN
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BAB 3

Tabungan : Tabungan BTN Batara, Tabungan BTN Bisnis, Tabungan BTN Investa, Tabungan BTN Cermat, dll.

Deposito : Deposito BTN Ritel Rupiah, Deposito BTN Ritel Valas, Deposito BTN Lembaga, dan Deposito BTN Lembaga
Valas.

Giro : Giro BTN dan Giro BTN Valas.

Pinjaman Bangunan : KPR BTN BP2BT, KPR BTN Sejahtera, KPR BTN Subsidi, KPR Tapera BTN, Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) BTN Platinum, dll.

Pinjaman Khusus : Bantuan Perumahan PNS, Fasilitas Pembiayaan Perumahan Kerjasama dengan BPJS Ketenagakerjaan,
dll.

Pinjaman Ringan : Kredit Swadana BTN, Kredit Ringan BTN, Kredit Ringan BTN Pensiunan, Kartu Kredit BTN, Sales Center
KPR Bank BTN, Fasilitas Pembiayaan Motor Listrik BTN.

Pinjaman Usaha : Kredit Modal Kerja Kontraktor, Kredit Modal Kerja, Kredit Konstruksi Bank BTN, Kredit Kepemilikan
Lahan, Kredit Investasi, dan Kredit Beragunan Simpanan BTN.

Pinjaman Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah : Kredit UMKM Modal Kerja, Kredit UMKM Modal Kerja Konstruksi, Kredit UMKM
Modal Kerja Pemilikan Lahan, dll.



Struktur Organisasi FAD
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BAB 3
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BAB 3

Tugas FAD

Melaksanakan pembayaran dan pencatatan atas transaksi dari aktivitas yang
terjadi di bank BTN.

1.

Memonitoring rekonsiliasi atas transaksi yang terjadi dipusat atau cabang bank
BTN. 

2.

Mengelola dan melaksanakan perpajakan bank BTN. 3.
Memonitoring dan mengimplementasikan kebijakan akuntansi yang ada di bank
BTN. 

4.

Melakukan pelaporan keuangan kepada pihak internal dan eksternal bank BTN.5.



Satuan Kerja Departemen Perizinan dan Manajemen Krisis Perbankan (DIMB)
Unit Kerja Deputi Direktur Data dan Informasi Perbankan dan Konglomerasi
Keuangan (DIPKK). 
1 September - 31 Oktober 2023
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BAB 4 KEGIATAN PKL

Mengisi data Statistik Perbankan Syariah (SPS)  melalui
excel

Mengecek data arsip bagian Data dan Informasi Perbankan (DIP)  yang
mencakup informasi seseorang mengenai Daftar Tidak Lulus (DTL),

Jabatan Rangkap, keterangan memiliki kredit/kredit dengan kualitas
diragukan, dan kepemilikan saham disuatu bank atau perusahaan dalam

menjabat.

Mengecek data arsip bagian Data dan Informasi BPR/BPRS (DIB) 
yang mencakup hasil penilaian kemampuan dan kepatutan bagi
pihak utama Lembaga jasa keuangan yang dilakukan oleh OJK

dalam memberikan persetujuan terhadap calon direksi atau
calon anggota dewan komisaris
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Merekap cek data proses global perbankan konvensional dan syariah
berisikan data kinerja setiap bank dalam bentuk rasio keuangan. 

Menarik data Jaringan Kantor atau disebut
JarKan melalui aplikasi SIPENA 
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Menarik data Penilaian Kemampuan dan Kepatuhan 
(PKK) melalui aplikasi Sistem Pengelolaan Naskah Dinas

dan Arsip atau sering disebut SIPENA

Mengecek anggaran dinas antara excel dengan invoice 



Satuan Kerja Financial and Accounting Division (FAD) 
Unit Kerja Financial Processing Administration (FPA) 
1 November - 29 Desember 2023

02

Menjurnal Surat Perintah Membayar (SPM), Bukti
Pembayaran Uang Muka (UM), dan Memo melalui
aplikasi Board Delivery System (BDS)

Mengecek jurnal Surat Perintah Membayar (SPM),
Bukti Pembayaran Uang Muka (UM) dan Memo

BAB 4 KEGIATAN PKL
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Mencari file maploeg

Merekap surat dan mengantar surat yang berisi permintaan Pemblokiran
(BLK) dan permintaan Informasi dan atau Bukti atau Keterangan (IBK)

kepada bank BTN

Menghancurkan kertas dan membolongi kertas



Kesimpulan
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BAB 5

Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan selama dua bulan secara
hybrid di OJK pada unit kerja Direktur Data dan Informasi Perbankan dan
Konglomerasi Keuangan (DIPKK). Penulis diberikan tugas oleh mba Syita
dan mba Hana. Dengan adanya kegiatan PKL memberikan kesempatan
kepada penulis untuk dapat merasakan bagaimana situasi bekerja di OJK
serta mendapatkan ilmu baru tentang perbankan.

Saran

OJK selalu mengadakan program PKL kepada Mahasiswa1.
Meminjamkan kartu akses lift kepada peserta PKL2.
 Lebih ditingkatkan kualitas jaringan internet3.



Kesimpulan
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BAB 5

Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan selama dua bulan di Bank BTN
pada unit kerja Financial Processing Administration (FPA). Penulis
diberikan tugas oleh mba vira, pak Zul, dan mba Eny. Dengan adanya
kegiatan PKL memberikan kesempatan kepada penulis untuk dapat
merasakan bagaimana situasi bekerja di Bank BTN serta mendapatkan
ilmu baru tentang perbankan.

Saran

Bank BTN selalu mengadakan program PKL kepada Mahasiswa1.
Memberikan materi tentang divisi FAD2.
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Dokumentasi

Foto bersama pada hari terakhir
PKL bersama pegawai OJK

Foto bersama saat makan
bersama pegawai OJK

Foto saat mengerjakan tugas yang
diberikan mentor di OJK
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Dokumentasi

Foto bersama pada hari terakhir
PKL bersama pegawai BTN

Foto saat morning briefing



Video PKL di OJK dan BTN
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